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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan 

suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal tulisbaca limaribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-

Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulya itu. 

Tiada bacaan semacam Al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta orang 

yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan aksaranya. 

Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja, dan anak-anak. 

Tiada bacaan seperti Al-Qur’an yang dipelajari bukan hanya susunan 

redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandunganya yang tersurat, tersirat 

bahkan sampai pada kesan yang ditimbulkanya. Semua dituangkan dalam jutaan 

jilid buku, generasi demi generasi. 

Bahwasanya Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh 

Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW. Untuk dijadikan 

sebagai pedoman hidup. Petunjuk-petunjuk yang dibawanya pun dapat menyinari 

seluruh isi alam ini, baik bagi manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. 

Karena itu, keistimewaan yang dimiliki Al-Qur’an tidak dapat diukur dengan 

perhitungan manusia. Lebih-lebih keistimewaan Al-Qur’an berkenaan dengan 

“terpeliharanya” kitab suci ini dari perubahan tangan-tangan kotor manusia, baik 

dari umat islam sendiri maupun umat-umat agama lain. Terlebih lagi, Allah 
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bersumpah bahwa karena Dia sendiri yang telah menurunkan Al-Qur’an kemuka 

bumi ini maka Dia pula yang akan memeliharanya sepanjang zaman.  

Berdasarkan sifatnya, Al-Qur’an adalah (mukjizat) yang diberikan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Sangatlah berbeda dengan mukjizat-mukjizat yang 

diberikan kepada nabi-nabi terdahulu. Jika para nabi sebelumnya bersifat Hissy-

Matrial sedangkan Al-Qur’an bersifat maknawy/ immateri. Perbedaan tersebut 

bertolak pada dua hal mendasar yaitu pertama, para nabi sebelum Muhammad 

SAW. Ditugaskan padamsyarakat dan masa tertentu. Oleh karenanya mukjizat 

tersebut hanya sementara. Sedangkan Al-Qur’an tidak terbatas pada masyarakat 

dan masa tertentu sehingga berlaku sepanjang masa. Kedua secara historis 

sosiologis dalam pemikirannya manusia mengalami perkembangan . Aguste 

Comte (1798-1857) sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, ia berpendapat 

bahwa pikiran manusia dalam perkembangannya mengalami tiga fase. Pertama 

fasekeagamaan,dikarenakan keterbatasan pengetahuan manusia ia mengembalikan 

penafsiran semua gejala yang terjadi pada kekuatan Tuhan atau dewa yang 

diciptakan dari benaknya. Kedua fase metafisika, yaitu manusia berusaha 

menafsirkan  gejala yang ada dengan mengembalikan pada sumber dasar atau 

awal kejadiannya. Ketiga fase ilmiah, dimana manusia dalam menafsirkan gejala 

atau fenomena berdasarkan pengamatan secara teliti dan eksperimen sehingga 

didapatkan hukum-hukum yang mengatur fenomena tersebut(Quraish Shihab, 

1999: 36-37). 
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Posisi Al-Qur’an sebagai mukjizat adalah pada fase ketiga dimana 

ditengarahi bahwa potensi pikir-rasa manusia sudah luar biasa sehingga bersifat 

universal dan external. Umumnya mukjizat para Rasull berkaitan dengan hal yang 

dianggap bernilai tinggi dan sebagai keunggulan oleh masing-masing ummatnya. 

Misalnya pada zaman Nabi Musa as lagi ngetrnnya tukang sihir, maka 

mukjizatnya sebagaimana tertera dalam QS. Al-a’raf : 103-126, As-Su’ara’ : 30-

51, dan Thoha: 57-73. Pada Nabi Isa as zaman perdukunan/ tabib maka 

mukjizatnya adalah seperti pada QS. Ali Imran: 49 dan Al-Maidah:110. Dan pada 

zaman Nabi Muhammad saw lagi marak-maraknya sastra sehingga mukjizatnya 

adalah Al-Qur’an ( Said Aqil Munawar, 2002:31 ). Dari sinilah sebagian ulama 

berpendapat bahwa kemukjizatan Al-Qur’an yang utama saat itu adalah 

kebahasaan dan kesatraannya di samping isi yang terkandung di dalamnya. 

Sebagai kitab hidayah sepajang zaman, Al-Qur’an memuat informasi-

informasi dasar tentang berbagai masalah, baik informasi berupa teknologi, etika, 

hukum ekonomi, biologi, kedokteran, dan sebagainya. Hal ini merupakan salah 

satu bukti tentang keluasan dan keluwesan isi kandungan Al-Qur’an tersebut1. 

Hakikat diturunkanya Al-Qur’an adalah menjadi acuan moral secara universal 

bagi umat manusia untuk memecahkan problem sosial yang timbul ditengah-

tengah masyarakat2. 

                                                           
1 Umar Shihab, Al-Qur’an kontekstualitas, (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 19 
 
2Ibid., hlm. 22 
 



4 

 

Tantangan Al-Qur’an yang ditunjukan kepada manusia, sebagai mahluk 

Tuhan yang paling baik dan sempurna dengan fungsi sebagai khalifah di atas 

bumi ini, diarahkan kepada realitas sosial yang dihadapinya, tentu lebih pluralis 

(umum). Justru itulah, salah satu mukjizat Rasulallah yang hingga saat ini masih 

dapat disaksikan oleh umatnya ialah,”Al-Qur’an berlaku untuk ruang dan waktu 

manusia”.3 Seiring perkembangan zaman, pemeluk Islam dituntut untuk 

senantiasa berusaha mengerti dan memahami isi kandungan Al-Qur’an, dengan 

mencari pemaknaan dan penafsiran atau petunjuk dari Al-Qur’an itu sendiri.4 

Untuk mendapatkan pemaknaan Al-Qur’an terhadap makna hidup mereka, 

orang-orang ingin terus mencoba berinteraksi dengan Al-Qur’an tidak melalui 

pendekatan teks saja. Akan tetatpi, perilaku orang tersebut dalam berinteraksi 

dengan Al-Qur’an, pada akhirnya akan melahirkan mode of conduct (pola 

perilaku). Pola perilaku ini didasarkan pada asumsi-asumsi orang-orang tersebut 

terhadap obyek yang dihadapi, yakni Al-Qur’an. Asumsi-asumsi inilah yang 

kemudian bisa membentuk mode of thought (pola berpikir). Al-Qur’an, secara 

teologi diyakini sebagai kitab yang sangat istimewa di mata penganutnya. Hingga 

keragaman bentuk interaksi yang ada antara Al-Qur’an dan penganutnya adalah 

juga termasuk sebab keistimewaan selain pemaknaan yang lahir dari teks itu 

sendiri. 

                                                           
3Lihat selengkapnya pada Muhammad Ismail Ibrahim, Al-Qur’an wa I’Jazubul ‘Ilmi, 

Darul-Fikr. Beirut, (tth), hlm.23. 
 
4M. Chirzin, ‘’Al-Qur’an Dalam Praksis Khidupan Muslim”, makalah, seminar Living 

Qur’an, Fkmthi, Yogyakarta 13-17 Maret. 
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Interaksi umat Muslim dengan kitab Al-Qur’an ada dua model. Pertama, 

model interaksi umat Muslim terhadap Al-Qur’an melalui pendekatan atau kajian 

teks Al-Qur’an (textual oriented). Cara ini telah lama dilakukan oleh para mufasir 

klasik maupun kontemporer, yang kemudian menghasilkan beberapa produk kitab 

tafsir. Kedua, model interaksi dengan mencoba dengan secara langsung 

berinteraksi, dan menerapkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari mereka 

secara peraktis. 

Model studi yang menjadikan fenomena yang hidup di tengah masyarakat 

Muslim terkait dengan Qur’an ini sebagai obyek studi, pada dasarnya tidak lebih 

dari studi sosial dengan keragaman. Hanya karena fenomena sosial ini muncul 

lantaran kehadiran Qur’an, maka kemudian diinisiasikan kedalam wilayah studi 

Qur’an. Pada perkembanganya kajian ini dikenal dengan istilah living Qur’an. 

Qur’an yang obyek kajianya fenomena lapangan semacam ini tidak memiliki 

kontribusi bagi upaya penafsiran Al-Qur’an yang lebih bermuatan agama. Tetapi 

pada tahap lanjut, hasil dari studi sosial Qur’an dapat bermanfaat bagi agamanya 

untuk dievaluasi dan ditimbang bobot manfaat dan madarat berbagai peraktek 

tentang Qur’an yang dijadikan obyek studi. Misalnya, Yasinan/tahlilan. 

Waqi’ahan, pembacaan surat jin sebelum menempati rumah baru dan Majlis 

ta’lim Al-Qur’an dan bacaan Al-Qur’an Pada Ayyamul Bid.5 

Kalau living Qur’an ini sementara dikategorikan sebagai penelitian agama-

dengan kerangka penelitian agama sebagai gejala sosial, Living Qur’an 

                                                           
5
Judul Sekripsi Edi Kurniawan,”Bacaan Al-Qur’an Pada Ayyamul Bid”Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012,hlm. 79. 
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dimaksudkan bukan bagaimana individu atau sekelmpok orang memahami Al-

Qur’an (penafsiran), tetapi bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan direspon 

masyarakat muslim. Oleh karna itu maksud yang dikandung bisa sama, tetapi 

ekspresi dan ekspektasi terhadap Al-Qur’an antar kelompok satu dengan 

kelompok yang berbeda, begitu juga antar golongan, antar etnis, dan antar 

budaya.6 

Salah satu fenomena sosial living Qur’an yang terjadi dalam masyarakat 

Islam yang menjadi pembicaraan dalam penelitian ini terdapat pada Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah. Al-Luqmaniyyah merupakan pondok yang 

melestarikan pembacaan Qur’an, yang dijadikan sebagai pendaping hidup dalam 

setiap harianya dengan cara Mujahadah.  

Mujahadah dalam Bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata Jahada 

yang artinya mencurahkan segala kemampuan atau bersunggu-sungguh.7 

Sedangkan menurut istilah mujahadah adalah bersungguh-sungguh untuk 

memerangi hawa nafsu dengan cara berzikir atau ingat kepada Allah yaitu hati 

ingat, lesan menyebut dan sikap dan baik dalam meningkatkan ibadah.8 

Adapun bentuk ritual Mujahadah yang ada di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta adalah setelah sholat maghrib dengan 

                                                           
6Muhamad yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metodologi penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 49-50. 
 

7Ahmad Warson Munawir, kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002) 
hlm. 217 

 
8Al-Hafidh Amajd, al-Asma al-Husna, (Semarang: Sufi Jaya,1997), hlm. 9 
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dipimpin oleh seorang santri yang senior dan sebelum kegiatan dijalankan para 

santri bertawasul yang di tujukan kepada para ulama yang dijadikan panutan, dan 

waktu yang kedua ketika seperempat malam dengan melakukan sholat sunah 

Hajat sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Dalam proses mujahadah di atas memakan waktu sekitar tiga puluh menit. 

Termasuk inti adalah Dzikir (wiridan). Di dalam Wiridan, terdapat pembacaan 

penggalan ayat atau surat Al-Qur’an yang harus dibaca berulang-ulang seperti  

penggalan surat Al-Baqarah, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqiah, dan lain 

sebagainya. 

Ritual Mujahadah di AL-Luqmaniyyah merupakan fenomena sosial yang 

terjadi di masyarakat Islam, dengan begitu Al-Qur’an bisa hidup (evreyday life) di 

tengah-tengah masyarakat dan bermakna dalam kehidupan seharai-hari. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, agar penelitian ini dapat terarah dan 

sepesifik maka di bawah ini akan disusun beberapa rumusan masalah yang 

menjadai pokok rumusan masalahnya adalah sebagai briku: 

1. Apa saja Ayat-ayat yang dibaca dalam Mujahadah Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah? 

2. Mengapa ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai bahan bacaan dalam 

Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah? 
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3. Apa alasan pemilihan ayat-ayat tertentu tersebut sebagai bacaan dalam 

Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai brikut: 

1. Untuk mengetahui  apa saja Ayat-ayat yang dibaca dalam Mujahadah 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah? 

2. Untuk mengetahui mengapa ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai bahan 

bacaan dalam Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah? 

3. Untuk mengetahui apa alasan pemilihan ayat-ayat tertentu tersebut sebagai 

bacaan dalam Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

4. Untuk memberi informasai pada masyarakat dan khususnya kepada para 

santri PPLQ dalam memaknai Mujahadah. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diajukan untuk: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai 

bagaimana Mujahadah yang dilaksanakan di pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah. Yang kemudian ini diinisiasikan dalam kajian Ulumul 

Qur’an yang di sebut Living Qur’an. 
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2. Sosial Kemasyarakatan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran  lebih dalam, bagi semua masyarakat dan khususnya untuk 

santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian dan kajian karya tulis serta kajian tentang living Qur’an sejauh 

pengamatan penulis belum banyak dilakukan. Akan tetapi yang banyak dikaji 

adalah berkenaan dengan litelatur atau teks-teks Al-Qur’an dan kajian 

kepustakaan. Namun ada beberapa karya yang telah mengkaji berkenaan dengan 

Al-Qur’an dalam masyarakat (baca: living Qur’an). Diantara buku yang ditulis 

zainal Abidin. S. Yakni Seluk Beluk al-Qur’an, dalam bukunya ia menjelaskan 

tentang keutamaan faedah-faedah membaca Al-Qur’an, lebih detail Zainal 

mengugkapkan bahwa seorang muslim akan menemukan kenikmatan ketika 

membaca Al-Qur’an sampai selesai (khatam)9 

Be a Livinig Qur’an petunjuk praktis penerapan ayat-ayat al-qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Buku ini merupakan buku terjemah ari buku yang ditulis 

oleh Ibrahim eldeeb dengan judul aslinya “Mayru’uk al-Khas Ma’a al-qura’n 

‘yang berisi langkah-langkah maupun petunjuk yang mudah dilakukan oleh umat 

islam untuk semakin cinta terhadap al-qur’an sebagai satu-satunya kitab yang 

tidak ada yang menandinginya atas kebenaran yang terdapat didalamnya. Buku ini 

tidak lagi membahas living Qur’an, tetapi lebih pada bentuk konkret dan living 

                                                           
9Zainal Abidin. S, Seluk beluk Al-Qur’an (Jakarta: Rinaka Cipta, 1992), hlm. 152-153. 
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qur’an yang ada dan harus ada di masyarakat muslim seperti anjuran membaca 

Al-Qur’an dan menghafal Al-Qur’an. Selain itu, buku ini juga membahas ilmu-

ilmu Al-Qur’an (ulumul Qura’n) seperti nasih mansuh muhkam mutaysabih, 

asbabunnuzul dan semacamnya. 

Farid Esack dalam bukunya yang berjudul Meng hidupkan al-Qur’an ia 

memaparkan bahwa dikisahkan bagi muslim, Al-Qur’an adalah hidup dan 

memiliki personalitas seperti manusia. Kekuatan Al-Qur’an tercermin dalam satu 

ayat “kalau kami sekiranya turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gububg, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutanya kepada 

Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk nabusia supaya 

mereka berfikir. ” (Q.S. 59: 21). Bagian-bagian Al-Qur’an dijadikan Jimat untuk 

melindungi dari sakit, selain itu juga ditawarkan ayat kursi dipercaya dapat 

mengusir maksud jahat, perampok terhadap orang yang iri, atau lainya dengan 

menempelkan pada dinding.10 

Ahmad syarbashi dalam bukunya Dimensi-dimensi Kesejatian Al-Qur’an, 

menjelaskan tentang kandungan Al-Qur’an terutama dalam bahasa asimat dari al-

Qur’an. Sebagaimana seseorang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai azimat 

atau jampi-jampi, bahkan mantra dengan jalan menulis dan menggantungkan 

tulisan untuk menolak bahaya serta mendatangkan kebaikan kepada dirinya.11 

                                                           
10Farid Esak, Menghidupkan Al-Qur’an, terj Norma Arbi’a (jakarta: Inisiasi Pres, 2006), 

hlm. 6-7 
 

11Ahmad Syardsbih, Dimensi-dimensi kesejahteraan Al-Qur’an (Yogyakarta: Ababil, 
1996), hlm. 30. 
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Dalam buku terjemah yang berjudul Samudra Al-Qur’an yang ditulis Nuril 

Hidayah dijelaskan bahwa ada sebagian orang menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai 

jimat untuk menjauhkan diri dari penyakit atau kekuatan jahat, dan lebih sepesifik 

lagi ayat yang berisi do’a Nabi Nuh ketika akan menaiki kapalnya, ia pampang 

dikaca, ia pampang di kaca mobilnya depan dalam perjalanan Cicago sampai 

jakarta dengan tujuan untuk memberikan perlindungan bagi pengemudi dan para 

penumpangnya. Selain itu di rumah-rumah mewah negara muslim memajang 

ayat-ayat Al-Qur’an seperti ayat kursi, agar rumahnya aman.12 

Dalam bukunya Kasiat, Keistimewaaan, Keajaiban Tafsir dan Ta’wil 

Surat al-Ikhlas. Yasin Asyumuni menjelaskan kasiat dan keistimewaan dari surat 

al-Ikhlas yang dapat menghancurkan orang dholim dengan membaca 1000 kali, 

setelah mengambil wudhu dan sholat dua rokaat. Tidak hanya itu saja, ia juga 

menjelaskan barang siapa yang merasa kesulitan dan ingin menghindari masalah, 

maka hendaknya dia menulis saurat al-Ikhlas tersebut bersama dengan Bsmallah 

1000 kali, mak Allah SWT akan mempercepat penyelesaian dan merupakan cara 

yang mujarab atau teruji.13 

Skripsi yang ditulis oleh Dwi Rahayu Ningsih, yang berjudul Studi Motif 

Jamaah Mujahadah Malam kamis Majelis Do’a dan Ta’lima At-Taqwa (MDTA) 

Di desa Wonokromo Peleret Bantul Yogyakarta, Jurusan Tafsir dan Hadis 

                                                           
12Farid Esak, Samudra al-Qur’an, terj, Nuril Hidayah (Yogyakarta DIVA Pres, 2007), 

hlm. 42. 
 
13Sebagaimana yang dikutib oleh Ahmad Sulthon dalam skipsinya, Ritual Mujahadah 

Padang Jagad, dari Yasin Asyumuni, Khasiat, Keistimewaan, Kajian dan TafsirSurat al-Ikhlas 
(Kediri: Pond. Pest. Hidayatul Thulab,2006), hlm. 60. 
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Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini penyusun lebih 

meneliti pada Motif para jamaah dalam mengikuti Mujahadah seperti: Motif ingin 

memperdalam ilmu Agama , Motif mencari ketentraman hati, Motif mendapatkan 

pahala dari Allah SWT, Motif agar menjadi manusia yang beriman, Motif naik 

haji dan Motif mendekatkan diri pada Allah SWT.14 

Skripsi yang ditulis oleh Marullah yang berjudul Jam’iyyah Ta’lim wl 

Mujahadah Jum’at Pon Pondok psantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 

Ditengah Isu Modernitas dan Pluralitas, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini Penyusun mengkaji lebih 

mengarah Bahwa padadasarnya Islam tidak Menghendaki keterbelakangan, tapi 

sebaliknya Islam selalu Mengajarkan pada Umatnya untuk mencari ilmu 

sebanyak-banyaknya.15 

Itula beberapa karya yang telah membahas yang berkenaan dengan Living 

Qur’an. Sedangkan dalam skripsi ini akan mengkaji fenomena Agama lantaran 

Al-Qur’an, yaitu bagaimana suatu masyarakat atau kelompok organisasi 

menyikapi/memberlakulan Al-Qur’an, dengan mengambil latar Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyyah untuk dikaji. Lebih melihat segi perana tujuan kegiatan 

mujahadah dilakukan pada dua waktu yang berbeda dengan penggalan ayat atu 

surat yang dibaca menjadi icon untu di baca secara rutin.  

                                                           
14Lihat Dwi Rahyu Ningsih, Studi Motif jamaah Mujahadah Malam KamisMajelisdo dan 

Ta’lim at-Taqwa (MDTA) di Deds Wono kromo Peleret ,(yogyakarta: fakultas Ushuluddin UIN 
Sunankalijaga, 2012) 

 
15Lihat Maurullah, Jam'iyyah Ta'lim Wal Mujahadah Jum'at Pon Pondok Pesantren Al-

Munawir Krapyak Yogyakarta Di Tengah Isu Modernitas Dan Pluralitas (Yogyakarta: Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005) 
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E. Pendekatan 

a. Fenomenologi 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti meminjam dari Crewell yaitu 

Fenomenologi. Fenomenologi adalah pendekatan yang menyikap fenomena asli 

sebelum ditafsirkan oleh suatu kelompok atau masyarakat, yakni fenomena apa 

adanya, yang masih murni dipahami oleh suatu kelompok masyarakat tertentu.16 

Karena dengan pendekatan ini mencoba menjelaskan dan mengungkapkan 

sebuah arti fenomena pengalaman yang dirasakan oleh suatu masyarakat dalam 

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

fenomenologi ini menunda semua penilaian tentang sikap yang alami 

sampai ditemukan dasar tertentu, penundaaan ini disebut epoche (jangka waktu). 

Konsep epoche adalah membedakan wilayah data (subyek) dengan interpetasi 

peneliti. Dalam pandangan fenomonologis, peneliti berusaha memahami arti 

pristiwa dan kaitan kaitanya terhadap orang-orang yang dalam situasi tertentu. 

b. Hermeneutik 

Akhir-akhir ini hermeneutik mendapatkan tempat yang proporsional dalam 

penelitian kualitatif, khususnya dalam memahami makna teks. Oleh karnanya, 

metode hermeneutika ini dari waktu kewaktu telah mengalami perkembangan 

secara signifikan dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Oeleh karnanya dalam 

penelitian ini, menggunakan pendekatan hermeneutik mengambil dari metode 

yang dikembangkan Max Weber yakni verstehen. Metode ini yaitu pemahaman 
                                                           

16F. Budi hardiman. Heddeger Dan Mistik Keseharian “Suatu pengantar Menuju Sein 
Dan Zeit” (Bandung: Sinar Biru, 1991), hlm. 6. 



14 

 

empatik, tidak simpati dan tidak antipati, dalam arti kemampuan menyerap dan 

mengungkapkan perasaan-perasaan, motif-motif dan pemikiran-pemikiran yang 

ada di balik tindakan-tindakan orang lain.17 Sedang menurut Dilthey, Verstehen 

adalah upaya memahami secara kejiwaan, kelakuan orang lain serta karya 

ciptanya, yakni upaya interpetasi untuk memberikan makna kepada sesuatu yang 

hakikatnya bersifat “fakta obyektif”.18 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Umbulharjo Yogyakarta, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 

Jenis penelitian lapangan (field research), karena data-data yang diperoleh dari 

masyarakat Pesantren, adapun sifat peneilitian yang digunakan adalah deskriptif-

analitik, yaitu dengan memaparkan/mendeskripsikan realita dan menganalisa 

tentang kegiatan Mujahadah Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

Dalam penelitian juga memerlukan suatu metode yang nantinya untuk 

menyempurnakan hasil dari penelitian tersebut seperti: 

 

 

 

                                                           
17Muhamad yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 
53. 

 
18Muhamad yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi penelitian Living Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 
61. 
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1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan empat cara: 

 pertama, Observasi yakni melakukan pengamatan dan terjun langsung 

dengan mengikuti kegiatan dalam rangka memahami, mencari jawaban, 

mencari bukti terhadap fenomena sosisial keagamaan yang dialami dalam 

suatu lingkungan tertentu.19 Ia merupakan pengumpulan data yang paling 

alami dan paling bnyak digunakan tidak hanya dalam dunia keilmiahan tetapi 

juga dalam aktivitas kehidupan. Adapun objek penelitian ini adalah 

Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. Yang bertempat di JL. 

Babaran, Gg. Cemani 759 P/UH V. Kalangan, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Yang dimuasisi oleh, H. Luqman Jamal Hasibwan, serta pengasuh Pondoknya 

Ibu Nyai Siti Khamnah. 

Kedua, Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari sumber dokumen, 

dari obyek yang akan diteliti, data yang akan diambil dengan metode ini 

adalah dengan catatan yang ada dalam lembaga kepesantrenan Al-

Luqmaniyyah atau dengan dokumentasi berupa foto atau data dari Pesantren. 

Dengan ini pneliti bisa secara langsung dan leluasa melihat seluruh aktifitas 

keseharian, sehingga bisa ditafsirkan secara hati-hati dan mendalam. 

Ketiga, dengan wawancara atau interview, dalam penelitian wawancara 

secara mendalam atau indept review yaitu suatu wawancara yang tidak terkait 

pada pedoman. Pekerjaan ini dilakukan dengan cara bertanya dan dialog 

dengan informasi. Wawancar ini bertujuan mendapatkan data-data yang 
                                                           

19Ibid.,Muhammad Yusuf,“Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an” dalam 
Sahiron Syamsuddin...............hlm.11 
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berkaitan dengan Mujahadah. Adapun  informan ditentukan dengan 

menentukan kunci tokoh (key person), yaitu pengasuh, dan beberapa 

pengurus harian pusat dan beberapa santri senior atau yang lainya. 

Keempat, adalah kepustakaan, yang datanya berupa literatur-literatur terkait 

dengan tema kajian atau kajian dalam penelitian (living Qur’an dsb).  

 

2. Metode Pengolahan Data 

Pertama, metode diskriptif untuk memaparkan sebuah realitas empiris dan 

interprestasi yang merupakan sebuah kajian.20 Metode ini untuk menyelidiki 

dengan menuturkan, menganalisis data-data kemudian menjelaskan data-data 

tersebut. 

Kedua, metode Analisis, yaitu metode yang dimaksud untuk pemeriksaan 

secara konseptual atas realitas yang terjadi, kemudian dikelasifikasikan sesuai 

dengan permasalah, dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atau realitas 

yang sebenarnya.21 

 

3. Metode Penarikan Kesimpulan 

Adapun analisis data dalam skripsi ini menggunakan metode induktif. Metode 

induktif adalah suatu cara penarikan dari data-data yang bersifat kusus 

                                                           
20M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1998), hlm. 3 
 
21Lois O Katrsoff, Pengatar Filsafat, ter. Suyono Sumargono (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1992), hlm. 18 
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menuju pada suatu kesimpulan yang akhir bersifat umum.22 Semoga dengan 

metode ini, bisa mengasilkan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Dalam penelitaian ini Sumberdata yang akan diambil, dalam pelaksanaanya 

dibagi menjadi dua, sumber data utama (primer) dan sumberkedua adalah 

penunjang (sekunder). Untuk sumber data yang utama adalah fenomena sosial 

yang ada di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah yaitu berupa Mujahadah dengan 

melakukan pembacaan (wiridan) yang didalamnya terdapat penggalan ayat Al-

Qur’an yang dibaca berulang-ulang dan yang terkait dalam mujahadah, pengasuh, 

santri, teks mujahada dan sumber yang kedua adalah buku yang membahas living 

Qur’an dan yang terkait dalam Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

 

1. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, skripsi ini disusun dalam tiga bagian utama yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Kemudian pembahasan akan disistematiskan dan 

beberapa bab yang masing-masing memuat sub bab. 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalah untuk mempertegas fokus penelitian, telaah 

pustaka,  metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai 

pengantar bab-bab selanjutnya. 

                                                           
22Wiranto Surakhmad, Metode Penelitian (yogyakarta: Tiara Wacana, 1998), hlm. 20 
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Bab kedua tulisan ini memaparkan gambaran umum Mujahadah dan 

Pondok Pesantren al-Luqmaniyyah meliputi sejarah, letak geografis, bentuk-

bentuk  mujahadah aspek mujahadah, sejarah, profil dan kegiatan pondok. 

Pemaparan tersebut dilakukan dengan alasan untuk lebih mengenal pondok dan 

arti Mujahadah . 

Bab ketiga pemaparan tentang perintah membaca Al-Qur’an, tujuan 

mujahadah dan beberapa pendapat terkait pembacaan atau penggunaan Al-Qur’an 

dalam kehdupan dan pengaruhnya. 

Bab keempat Merupakan bab inti dalam skripsi ini yang berisi tentang 

adanya mujahadah di pesantren, bentuk ritual, komposisi adanya mujahadah di 

Pesantren dan dalam bab ini juga dimaksudkan untuk mendeskripsikan fenomena 

pengamalan al-Qur’an dalam kehdupan muslim umumnya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dari keseluruhan pembahasan yang 

berisi kesimpulan dari analis data yang didapat, saran dan penutup, bab trakhir ini 

merupakan jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian secara seksama trhadap prosesi Mujahadah 

di dalam Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah yang dilakukan ritin setiap hari dan 

melakukan wawancara terhadap peserta, maka penulis dapat memberi kesimpulan 

sebagai brikut: 

1. Bahwasanya tujuan dalam pembacaan ayat atau surat tertentu yang menjadi 

pilihan di dalam Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah yakni diharapkannya 

para santri memperoleh “berkah” dan dapat meniru Perjalanan para,“ Alim 

Ulama dari Ahlak baiknya, Rendah hati dapat menjauhi sifat tercela dan 

dalam bersosial mendapatkan kebaikan dengan berjamaah saat mujahadah 

akan datang rasa persatuan” 

2. Memilih Al-Qur’an dijadikan dalam bacaan Mujahadah, untuk memebrikan 

pendidikan para santri agar membiasakan para santri sering membaca dan 

menyukai Al-Qur’an untuk selalu dibaca. 

3. Begtu juga dari setiap pemilihan ayat dan dzikir yang menjadi pilihan 

memiliki tujuan masing masing, seperti yang diketahui: bertawasul yakni 

agar supaya mendapat kebaikan dari para ulama-ulama sebelumnya, surat Ar-

rahman, surat Al-Waqi’ah, Ar’rahman dan surat Al-Mulk ingin meniru 

pengalam para ulama yang sudah pernah melakukan dan beliau-beliau 
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merasakan kebaikan pada dirinya, Ayat Kursi dapat mengusir setan, berharap 

santri terjaga dari kejahatan, potongan dari ayat Kursi ( ولا يؤوده حفظهما وهو العلي

 untuk mengagungkan kekuasaan Allah yang pasti selalu berkuasa (العظيم

untuk mengabulkan do’a, barharap doa yang kita panjatkan cepat terkabul, 

bisa dilihat dari artinya sperti: dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun 

tentang ilmu-Nya melainkan apa yang mereka kehendaki. Kursi-Nya, ( يـا حي يـا

 supaya para santri tertanam rasa untuk selalu mengingat (قيوم  لا إله إلا أنت

Allah dalam hatinya baik dalam kondisi apa pun, istighfar agar santri pandi 

mengakui kesalahanya dan memohon pada-Nya, tahlilagar santri 

mendapatkan hati yang tenang dalam menghadapi kehidupan, Al-Fatihah  

sebagai segala obat termaksud penyakit hati, Bismillah tujuan mengajari 

santri untuk membiasakan dalam melakukan kegiatan apapun yang sifatnya 

baik untuk selalu mengawali dengan Bismillah,   

4. Dalam peroses mujahadah jika ingin memperoleh Sesuatu hasil dengan 

lantaran Mujahadah  untuk memperoleh sebuah kebaikan padadirinya, dapat 

dicapai dengan syarat-syarat  tertentu seperti; Setiap jamaah harus mengikuti 

peroses ,dalam artian dalam mengikuti mujahadah harus suci dari hadas dan 

mengikuti dari awal sampai akhir,  keyakina, maksudnya setiap peserta yang 

mengikuti mujahadah harus yakin dengan bacaan-bacaan yang dibaca dan 

hadir hatinya di suatu tempat dimana mujahada berada, ketulusan, dalam 

mengikuti mujahadah harus tulus dan ikhlas tidak ada paksan dari pihak luar, 
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racikan, maksudnya dalam susunan yang sudah ada dalam lafat yang sudah 

ditentukan dengan bilangn-bilangn tertentu, harus dibaca sesui dengan 

jumlahnya dan tidak dikurangi, Harus menjahui maksiat-maksiat kecil yang 

bisa menyebabkan terhalangnya do’a sampai pada Allah, begutujuga Dosa 

besar, Rumangsa, maksudnya dalam mengikuti suatu kegiatan mujahadah 

jangan ada niatan ingin dilihat oleh orang lain, Niat harus Lillahita’allah. 

 

B. Saran-saran  

Sebagai muslim setidaknya Al-Qur’an jangan hanya dijadikan sebuah 

pajangan di Rumah-rumah, akan teteapi bacalah rutin setiap hari dan pelajarilah 

isi kandungan yang terdapat didalamnya, supaya mendapakan pengetahuan yang 

lebih dibanding hanya sekedar dibaca, begitu juga supaya menjadi Pokok 

pembahasan dalam sebuah kehdupan di kehdupan zaman Moderenitas saat ini. 

Karna dilihat dari kenyataan sebagian besar Al-Qur’an mulai dikesampingkan 

oleh umat Muslim saat ini yang hanya menjadi simbol sebuah agama semata. 

Ironis bila hal tersebut terus berkembang dalam jangka waktu yang lama, akan 

menghilang pembahasan Al-Qur’an dikehidupan. 

Kegiatan mujahadah yang berlangsung hingga saat ini di Pesantren Al-

Luqmaniyyah, merupakan bentuk nyata dari sebuah masyarakat atau kelompok itu 

sendiri dalam menjadikan Al-Qur’an bagian dari kehidupan, tanpa melihat aspek 

pengetahuan dari masing-masing Individu dalam mengamalkan Al-Qur’an. 
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Diharapkan para santri untuk selalu antusisa dalam mengamalkan Al-Qur’an agar 

tetep hidup untuk waktu yang lama. 

Oleh karna itu, diharapkan dari nilai-nilai antar tradisi lokal dengan nilai-

nilai tradisi Islam Murni dapat dikombinasikan dalam kehidupan nyata di sebuah 

masyarakat. 

Terakhir dari penulis, semoga penelitian ini bisa menjadi gambaran dan 

menjadikan pembaca bisa memahami lebih dalam dari sebuah maksud yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an, berkaitan dengan kehdupan masyarakat yang 

masi berkembang di zaman ini. Oleh karna itu bagi pembaca diprlukan adanya 

penelitian lebih lanjut dan baik untuk mengetahui dari maksud al-Qur’an itu 

sendiri.  
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